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Sumber: Tafsir Ibnu Katsir, Sirah Nabawiyah Ar-rahig Al-Makhtum, e toan
dan paket buku Sirah Rasulullah Teladan Utama
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-Sejak sebelum Rasulullah lahir, setiap tahun Ka'bah selalu ramai dikunjungi oleh banyak orang
dari segala penjuru negeri untuk beribadah haji. Bedanya, saat itu ada banyak berhala yang
ditaruh di sekitar Ka'bah yang disembah oleh orang-orang yang datang ke sana.

-Kondisi Mekkah dan Ka'bah yang selalu ramai dengan pengunjung ini tidak disukai oleh
seseorang. Dia adalah Abrahah, gubernur Yaman.
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-Abrahah memiliki ciri khas di wajahnya, yaitu bekas luka yang memanjang dari pelipis hingga ke
dagu. Bekas luka ini dia dapatkan ketika berduel dengan gubernur Yaman sebelumnya, untuk
merebut kekuasaannya.

-Untuk menyaingi Ka'bah, Abrahah kemudian membangun gereja yang sangat megah di Sana'a,
ibukota Yaman. Gereja itu ia beri nama Al Qullais.

-Dia kemudian mengajak orang-orang untuk mendatangi gereja yang dia bangun. Abrahah juga
menghasut orang-orang untuk tidak mengunjungi Ka'bah. "Kunjungi Al Qullais dan lupakan
Ka'bah!" Begitu seru Abrahah.
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-Orang-orang Arab menjadi marah, bagaimana mungkin mereka melupakan Ka'bah? Bangunan itu
peninggalan nenek moyang mereka, yaitu Nabi Ibrahim as. dan Nabi Ismail as.

-Suatu hari, datanglah seorang pemuda arab dari Bani Malik bin Kinanah. Pemuda itu menyelinap
diam-diam ke dalam gereja buatan Abrahah dan mengobrak-abrik gereja tersebut. Setelah itu, dia
kembali menyelinap pergi.
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-Mengetahui ada yang mengusik gerejanya, Abrahah sangat marah. Dia mendapatkan informasi
bahwa pelakunya berasal dari bangsa Arab. Abrahah kemudian memutuskan untuk
menghancurkan Ka'bah.

-Abrahah mengumpulkan tentara berjumlah 60.000 orang. Di bagian depan berbaris 9-13 ekor
gajah. Abrahah menunggangi gajah yang paling besar, yang bernama Mahmud.
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- maka berangkatlah Abrahah dari Sana'a menuju Mekkah, dengan jarak tempuh sekitar 1.125
KM.
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- Perjalanan Abrahah menuju Mekkah tidaklah mulus. Karena bangsa Arab yang mendengar
rencananya tentu tidak suka. Maka munculah perlawanan atas rencana jahat Abrahah tersebut.
Dimulai dari Yaman sendiri yang dipimpin oleh Zu Nafar, yang kemudian berhasil dikalahkan oleh
pasukan abrahah. Zu Nafar sendiri ditawan dan dibawa hingga ke Mekkah.

- Selanjutnya perlawanan juga terjadi di daerah Khas'am. Perlawanan tersebut dipimpin oleh
Nufail bin Khabib al-Khas'ami. Perlawanan ini berlangsung cukup lama, hingga memakan waktu
selama 2 bulan. Namun akhirnya berhasil dikalahkan oleh pasukan Abrahah. Nufail sendiri
ditangkap dan dijadikan penunjuk jalan untuk menuju ke Mekkah.
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-Pasukan Abrahah membuat kemah dan beristirahat di lembah Al-Magmas. Sebagian pasukan
dikirim ke Mekkah dan kembali dengan membawa hewan ternak milik orang-orang Tihamah,
termasuk 200 ekor unta milik Abdul Muthalib.
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-Abrahah mengutus salah seorang dari pasukannya bernama Hunathah Al Himyari untuk mencari
pemimpin negeri Mekkah.

-Di Mekkah, Hunathah berkata kepada para penduduk "Sungguh kami tidak datang untuk
memerangiku. Kami datang untuk menghancurkan Ka'bah. Jika kalian tidak menghalangi, kita
tidak perlu berperang. Kalau kalian ingin damai, datangkan pemimpin kalian kepadaku."
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-Sang utusan kemudian membawa Abdul Muthalib untuk bertemu dengan Abrahah.
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-Ketika Abdul Muthalib datang, Abrahah mengira Abdul Muthalib akan memohon untuk
menghentikan serangannya. Tapi ternyata dia salah. Abdul Muthalib malah meminta Abrahah
untuk mengembalikan unta-unta miliknya.
-Abrahah murka, "Mengapa engkau lebih menghawatirkan untamu sedangkan kami datang ke
sini untuk menghancurkan Ka'bah!”
-Dengan tenang Abdul Muthalib menjawab, "Unta-unta itu milikku, sedangkan Ka'bah milik Allah.
Allah-lah yang akan melindunginya.”
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-Walau geram dan heran, Abrahah mengembalikan unta-unta milik Abdul Muthalib.
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-Abdul Muthalib kembali ke depan Ka'bah. Di depan pintu Ka'bah beliau berdoa "Ya Allah,
seseorang itu diwajibkan untuk membela ternak miliknya, maka belalah kepemilikan-Mu.

-Abdul Muthalib kemudian menyeru kepada penduduk Mekkah untuk berlindung ke atas bukit.
Beliau mengatakan bahwa pasukan Abrahah mustahil untuk dilawan.
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-Pasukan Abrahah melanjutkan perjalanan ke arah Mekkabh.
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-di lembah Muhassir (antara Musdalifah dan Mina), Mahmud dan para gajah tiba-tiba duduk.
Mereka bertahan meskipun para tentara Abrahah memaksa mereka untuk kembali berdiri dan
melanjutkan perjalanan.

-Ketika gajah-gajah itu diarahkan ke arah lain, mereka bergerak dengan cepat. Tapi ketika kembali
diarahkan menuju Mekkah, mereka kembali duduk tak bergerak.

-Ternyata sebelum itu terjadi, diam-diam tanpa sepengetahuan siapapun Nufail menghampiri
Mahmud dan berkata, "Hai Mahmud, duduklah kamu dan kembalilah ke tempat asalmu. Karena
sesungguhnya engkau berada di negeri Allah yang disucikan."
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-Ketika para gajah dipaksa untuk kembali bergerak ke arah Mekkah, tiba-tiba langit menjadi
gelap. Serombongan burung menukik cepat menyerang pasukan Abrahah.

-Setiap burung membawa 3 buah batu: 1 di paruh, 2 di kaki kanan Kkiri.

-Batu-batu itu sangat panas. Tubuh pasukan Abrahah yang terkena lemparannya, koyak
berlubang.
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-Abrahah berusaha kabur, namun tidak ada yg luput dari lemparan burung tersebut. Dia terus
berjalan pulang ke negerinya dengan tubuh yang koyak.
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-Kisah pasukan Abrahah diabadikan oleh Allah dalam Surat Al-Fiil.
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- Setelah pasukannya hancur, Abrahah yang terluka parah dibawa pulang menuju san'a. Dan
sesampainya di Khas'am (kota sebelum Sana'a), ia tewas dalam keadaan yang menggenaskan
karena luka-lukanya. Tewasnya Abrahah di san'a adalah salah satu cara Allah menunjukkan
kekuasaan-Nya. Dimana Abrahah berangkat dari Sana'a dengan rombongan pasukan yang luar
biasa, dan tentunya tersebar kabarnya di seluruh wilayah yang ia lewati. Maka ketika Abrahah
pulang dalam keadaan menggenaskan beritanya pun tersebar ke seluruh penjuru jazirah arab.

? Pertanyaan pemantik: Di tahun itu lahirlah seorang bayi mulia. Siapakah dia?




